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ABSTRACT

The development of the digital economy has encouraged a shift in business
negotiation practices from face-to-face interactions to text-based
communication on e-commerce platforms, with Indonesian as the primary
medium. However, studies on digital negotiation still tend to position
language as a supporting aspect rather than the main object of analysis.
This study aims to analyse Indonesian-language negotiation communication
practices in e-commerce trade by highlighting the linguistic strategies and
power relations that are formed between sellers and buyers. This study uses
a qualitative approach with a critical paradigm. Data was obtained through
non-participant  observation and documentation of negotiation
conversations on e-commerce platforms, then analysed using Critical
Discourse Analysis. The results show that Indonesian is used strategically
to build trust, persuade, and negotiate bargaining positions in digital
transactions. Negotiation practices are not only oriented towards economic
aspects, but also reflect social and power relations mediated by language.
This study concludes that e-commerce negotiation is a complex discursive
arena, where language functions as both an economic practice and a social
practice in the context of the digital economy.

ABSTRAK

Perkembangan ekonomi digital mendorong pergeseran praktik negosiasi
bisnis dari interaksi tatap muka ke komunikasi berbasis teks pada platform
e-commerce, dengan bahasa Indonesia sebagai medium utama. Namun,
kajian tentang negosiasi digital masih cenderung memosisikan bahasa
sebagai aspek pendukung, bukan sebagai objek analisis utama. Penelitian ini
bertujuan menganalisis praktik komunikasi negosiasi berbahasa Indonesia
dalam perdagangan e-commerce dengan menyoroti strategi kebahasaan dan
relasi kekuasaan yang terbentuk antara penjual dan pembeli. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis. Data diperoleh
melalui observasi non-partisipan dan dokumentasi percakapan negosiasi
pada platform e-commerce, kemudian dianalisis menggunakan Analisis
Wacana Kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Indonesia
digunakan secara strategis untuk membangun kepercayaan, melakukan
persuasi, serta menegosiasikan posisi tawar dalam transaksi digital. Praktik
negosiasi tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomis, tetapi juga
merefleksikan relasi sosial dan kekuasaan yang dimediasi oleh bahasa.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa negosiasi e-commerce merupakan arena
diskursif yang kompleks, di mana bahasa berfungsi sebagai praktik ekonomi
sekaligus praktik sosial dalam konteks ekonomi digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam praktik bisnis,
khususnya pada sektor perdagangan e-commerce. Aktivitas jual beli yang sebelumnya berlangsung
melalui interaksi tatap muka kini beralih ke ruang digital yang dimediasi oleh teknologi komunikasi.
Perubahan ini tidak hanya berdampak pada pola transaksi, tetapi juga pada cara pelaku bisnis melakukan
negosiasi. Negosiasi yang menjadi inti dari proses pertukaran ekonomi kini berlangsung melalui pesan
teks, simbol digital, dan representasi bahasa yang memiliki karakteristik berbeda dengan komunikasi
langsung.(Nurcahyani & Isbah, 2020)

Dalam konteks tersebut, bahasa menjadi elemen sentral yang menentukan keberhasilan proses
negosiasi. Bahasa tidak lagi sekadar alat penyampaian informasi harga atau spesifikasi produk,
melainkan berfungsi sebagai strategi komunikatif untuk membangun kepercayaan, memengaruhi
persepsi lawan bicara, serta menciptakan kesepakatan yang menguntungkan. Di Indonesia, penggunaan
bahasa Indonesia dalam praktik negosiasi e-commerce menghadapi tantangan tersendiri akibat
keberagaman latar belakang pengguna, perbedaan tingkat literasi digital, serta pengaruh budaya
komunikasi digital yang cenderung ringkas dan transaksional.(Lase et al., 2025)

Negosiasi dalam e-commerce juga berlangsung dalam situasi komunikasi yang minim isyarat
nonverbal. Ketiadaan ekspresi wajah, intonasi suara, dan gestur tubuh menjadikan bahasa tertulis
sebagai satu-satunya medium utama dalam membangun makna. Kondisi ini menempatkan pilihan diksi,
gaya bahasa, struktur kalimat, serta strategi persuasi sebagai faktor krusial dalam menentukan arah dan
hasil negosiasi. Oleh karena itu, praktik komunikasi negosiasi di ruang digital perlu dipahami sebagai
proses konstruksi makna yang kompleks dan tidak netral.(Ahsan & Santoso, 2019)

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada Teori Komunikasi Negosiasi, yang memandang
negosiasi sebagai proses interaksi strategis antara pihak-pihak yang memiliki kepentingan berbeda
untuk mencapai kesepakatan bersama. Teori ini menekankan bahwa keberhasilan negosiasi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan komunikator dalam menyusun pesan, mengelola konflik kepentingan,
serta menyesuaikan strategi komunikasi dengan konteks dan karakteristik lawan bicara. Dalam konteks
e-commerce, teori komunikasi negosiasi menjadi relevan untuk memahami bagaimana bahasa
digunakan sebagai instrumen utama dalam proses tawar-menawar berbasis digital.(Ardianto et al.,
2020)

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis)
sebagai landasan teoretis kedua. Pendekatan ini memandang bahasa bukan sebagai alat yang netral,
melainkan sebagai praktik sosial yang sarat dengan relasi kekuasaan, kepentingan ekonomi, dan

ideologi. Dalam praktik negosiasi bisnis e-commerce, bahasa dapat berfungsi sebagai sarana dominasi
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simbolik, legitimasi harga, maupun pembingkaian relasi antara penjual dan pembeli. Dengan demikian,
analisis wacana kritis memungkinkan peneliti untuk mengungkap makna-makna laten di balik praktik
komunikasi negosiasi yang tampak sederhana.(Slemon, 2025)

Penggunaan dua perspektif teoretis tersebut memberikan kerangka analitis yang komprehensif
untuk memahami negosiasi tidak hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai praktik
komunikasi yang bersifat strategis dan diskursif. Negosiasi dalam e-commerce dapat dipahami sebagai
arena interaksi sosial di mana bahasa Indonesia berfungsi sebagai modal simbolik yang digunakan
untuk membangun posisi tawar, menciptakan legitimasi, dan mengelola relasi kuasa antara pelaku
bisnis dan konsumen.(Nursania Dasopang, 2023)

Namun demikian, kajian akademik mengenai komunikasi negosiasi dalam e-commerce di
Indonesia masih cenderung berfokus pada aspek teknis dan manajerial, seperti strategi pemasaran
digital, kepuasan pelanggan, atau efektivitas platform. Penelitian-penelitian tersebut umumnya
menempatkan bahasa sebagai variabel pendukung, bukan sebagai objek kajian utama. Akibatnya,
dimensi komunikatif dan diskursif dari praktik negosiasi berbahasa Indonesia di ruang e-commerce
belum mendapat perhatian yang memadai.(Purwanto & Filia, 2020)

Selain itu, penelitian tentang negosiasi bisnis digital sering kali mengadopsi pendekatan
kuantitatif yang menekankan pengukuran hasil, seperti tingkat keberhasilan transaksi atau volume
penjualan. Pendekatan ini kurang mampu menggali proses komunikasi secara mendalam, khususnya
bagaimana pesan negosiasi dikonstruksi, dinegosiasikan, dan dimaknai oleh para aktor yang terlibat.
Padahal, proses komunikasi tersebut memiliki implikasi penting terhadap keberlangsungan relasi bisnis
dan dinamika kepercayaan dalam ekonomi digital.(Suherlinda et al., 2025)

Research gap dalam penelitian ini terletak pada minimnya kajian kritis yang secara khusus
mengkaji praktik komunikasi negosiasi berbahasa Indonesia dalam konteks e-commerce sebagai
fenomena sosial dan diskursif. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan teori komunikasi
negosiasi dengan analisis wacana kritis untuk memahami bahasa sebagai praktik ekonomi sekaligus
praktik kekuasaan dalam ekosistem digital. Kekosongan inilah yang menjadi dasar akademik perlunya
penelitian ini dilakukan secara sistematis.(Syapriani et al., 2025)

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bagaimana bahasa Indonesia digunakan, dimaknai, dan difungsikan
dalam praktik negosiasi bisnis di ruang e-commerce. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian komunikasi bisnis digital dan studi bahasa dalam konteks ekonomi digital. Secara
praktis, temuan penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pelaku usaha dalam mengembangkan

strategi komunikasi negosiasi yang lebih efektif, etis, dan kontekstual di era ekonomi digital.(Huma,
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis, yang bertujuan untuk
memahami praktik komunikasi negosiasi berbahasa Indonesia dalam konteks ekonomi digital secara
mendalam. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berorientasi pada pengukuran kuantitatif,
melainkan pada pemaknaan bahasa sebagai praktik sosial yang berkaitan dengan relasi kuasa,
kepentingan ekonomi, dan konteks teknologi dalam perdagangan e-commerce.(Wira Krida & Seran,
2025)

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif deskriptif-kritis, dengan objek penelitian
berupa praktik komunikasi negosiasi antara penjual dan pembeli di platform e-commerce. Fokus
penelitian diarahkan pada bentuk pesan negosiasi, pilihan diksi, gaya bahasa, serta strategi persuasif
yang digunakan dalam proses tawar-menawar digital. Data penelitian terdiri atas data primer dan
sekunder, di mana data primer diperoleh dari dokumentasi interaksi negosiasi berbahasa Indonesia yang
terjadi melalui fitur komunikasi pada platform e-commerce, sedangkan data sekunder bersumber dari
literatur ilmiah yang relevan dengan komunikasi bisnis digital dan negosiasi.(Harun et al., 2024)

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan dan dokumentasi, dengan teknik
pemilihan data secara purposif berdasarkan kriteria tertentu, seperti adanya proses negosiasi harga dan
intensitas interaksi komunikatif. Peneliti tidak terlibat langsung dalam proses negosiasi, melainkan
menganalisis data yang telah berlangsung secara alami guna menjaga keotentikan praktik komunikasi
yang dikaji.(Tribudiman et al., 2021)

Analisis data dilakukan menggunakan Analisis Wacana Kritis, yang mencakup analisis terhadap
struktur teks, praktik diskursif, dan konteks sosial yang melatarbelakangi penggunaan bahasa dalam
negosiasi. Proses analisis dilakukan secara bertahap melalui pengodean tematik, interpretasi data, dan
pengaitan temuan dengan kerangka teori komunikasi negosiasi serta perspektif kritis. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan prinsip trustworthiness yang meliputi kredibilitas dan
konsistensi analisis.(Pribadi, 2021)

Aspek etika penelitian diperhatikan dengan menyamarkan identitas pelaku komunikasi dan
menggunakan data semata-mata untuk kepentingan akademis. Dengan demikian, metodologi ini
memungkinkan penelitian dilakukan secara sistematis dan kritis dalam mengungkap praktik
komunikasi negosiasi berbahasa Indonesia dalam ekosistem e-commerce.

Untuk meningkatkan validitas dan ketajaman analisis, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi, khususnya triangulasi data dan triangulasi teori. Triangulasi data dilakukan dengan
membandingkan berbagai bentuk sumber data, seperti percakapan negosiasi yang berbeda, konteks

platform yang beragam, serta variasi pola komunikasi antar pelaku e-commerce. Sementara itu,
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triangulasi teori dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris dengan lebih dari satu perspektif teoretis,
yaitu teori komunikasi negosiasi dan analisis wacana kritis. Penerapan triangulasi ini bertujuan untuk
meminimalkan bias peneliti, memperkuat konsistensi interpretasi, serta memastikan bahwa temuan
penelitian tidak bersifat tunggal atau subjektif, melainkan memiliki dasar analitis yang kuat dan dapat

dipertanggungjawabkan secara akademis.(Syahran, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Praktik Negosiasi Berbahasa Indonesia dalam Interaksi E-commerce

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik negosiasi dalam perdagangan e-commerce
berlangsung melalui komunikasi berbasis teks yang menempatkan bahasa Indonesia sebagai medium
utama dalam proses tawar-menawar. Bahasa menjadi sarana utama bagi pelaku bisnis dan konsumen
untuk menyampaikan kepentingan ekonomi, sekaligus membangun pemahaman bersama dalam ruang
interaksi digital. Dalam konteks ini, bahasa Indonesia berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi
praktis, tetapi juga sebagai medium simbolik yang menghubungkan aktor-aktor ekonomi dengan latar
sosial dan budaya yang beragam.(Sulistianingsih et al., 2023)

Interaksi negosiasi umumnya diawali dengan penggunaan bahasa yang bersifat sopan dan
informal, seperti sapaan personal, ungkapan basa-basi, serta penggunaan kata-kata yang bernuansa
akrab. Pola komunikasi awal ini menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan kedekatan
interpersonal sebelum masuk ke tahap negosiasi yang lebih substantif. Strategi ini mencerminkan
bahwa meskipun e-commerce bersifat digital dan transaksional, pelaku negosiasi tetap mengadopsi
norma kesantunan berbahasa yang lazim dalam interaksi sosial masyarakat Indonesia.(Nuraeni &
Ibrahim, 2016)

Penggunaan bahasa sopan dan informal pada tahap awal negosiasi juga berfungsi sebagai
mekanisme pembentukan kepercayaan. Dalam konteks e-commerce yang minim interaksi tatap muka,
kepercayaan menjadi faktor krusial dalam menentukan kelanjutan proses negosiasi. Bahasa yang ramah
dan tidak konfrontatif digunakan untuk mengurangi jarak sosial antara penjual dan pembeli serta
menciptakan rasa aman dalam berinteraksi. Dengan demikian, bahasa berperan sebagai fondasi
relasional yang memungkinkan terjadinya komunikasi negosiasi yang lebih terbuka.(Nisa & Naomisa,
2025)

Seiring berjalannya interaksi, praktik negosiasi menunjukkan pergeseran dari komunikasi
relasional menuju komunikasi yang lebih transaksional. Pada tahap ini, bahasa mulai digunakan untuk
menyampaikan penawaran, permintaan, dan argumen ekonomi secara lebih eksplisit. Meskipun

demikian, penggunaan bahasa tetap dijaga agar tidak bersifat langsung atau agresif. Pelaku negosiasi
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cenderung menyisipkan ungkapan penyangga, seperti kata permohonan atau pertimbangan, yang
berfungsi untuk menjaga keseimbangan relasi dan menghindari potensi konflik.(Wulff, 2024)

Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik negosiasi dalam e-commerce tidak sepenuhnya bersifat
rasional-ekonomis, melainkan dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan budaya yang melekat dalam
penggunaan bahasa Indonesia. Bahasa menjadi sarana untuk menegosiasikan tidak hanya harga atau
syarat transaksi, tetapi juga makna sosial dari interaksi itu sendiri. Dengan kata lain, negosiasi dalam e-
commerce berlangsung dalam dua ranah sekaligus, yaitu ranah ekonomi dan ranah sosial, yang
keduanya dimediasi oleh bahasa.(Hendri et al., 2021)

Selain itu, karakteristik komunikasi berbasis teks mendorong pelaku negosiasi untuk lebih
berhati-hati dalam menyusun pesan. Ketiadaan isyarat nonverbal menjadikan pilihan kata, struktur
kalimat, dan konteks pesan memiliki peran yang sangat menentukan dalam membentuk makna.
Kesalahan dalam pemilihan bahasa berpotensi menimbulkan kesalah pahaman yang dapat menghambat
proses negosiasi. Oleh karena itu, bahasa digunakan secara strategis untuk mengantisipasi interpretasi
yang beragam di ruang digital.(Daniell et al., 2010)

Secara keseluruhan, praktik negosiasi berbahasa Indonesia dalam interaksi e-commerce
menunjukkan bahwa bahasa bukan sekadar Bahasa teknis, tetapi merupakan elemen sentral dalam
membangun relasi, kepercayaan, dan kesepakatan. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
negosiasi digital sangat bergantung pada kemampuan pelaku bisnis dalam memanfaatkan bahasa
Indonesia secara kontekstual dan adaptif. Dengan demikian, Bahasa Indonesia berperan sebagai
penghubung utama antara kepentingan ekonomi dan dinamika sosial dalam ekosistem perdagangan e-
commerce.(Tahir & Ramli, 2025)

2. Strategi Bahasa sebagai Alat Persuasif dalam Negosiasi E-commerce

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Indonesia digunakan secara strategis oleh pelaku e-
commerce sebagai alat persuasif dalam proses negosiasi. Bahasa tidak diposisikan sekadar sebagai
medium penyampaian informasi, tetapi dimanfaatkan untuk memengaruhi sikap dan keputusan lawan
bicara. Dalam konteks ini, persuasi tidak selalu dilakukan secara eksplisit, melainkan melalui pilihan
diksi, struktur kalimat, serta cara menyampaikan penawaran yang disesuaikan dengan situasi
negosiasi.(Setyawan et al., 2023)

Salah satu strategi persuasif yang dominan adalah penggunaan diksi yang bersifat melembutkan
penawaran. Penjual dan pembeli cenderung menghindari ungkapan yang bersifat langsung dan kaku,
dengan menggantinya melalui kata-kata yang bernuansa permohonan, harapan, atau pertimbangan. Pola
ini menunjukkan bahwa bahasa digunakan untuk menjaga kesantunan sekaligus membuka ruang
kompromi dalam proses tawar-menawar. Strategi tersebut mencerminkan upaya untuk meminimalkan

potensi resistensi dari pihak lawan.(Yandell et al., 1996)
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Selain itu, penggunaan ungkapan kompromi menjadi bagian penting dalam praktik persuasi.
Pelaku negosiasi sering kali menyertakan alasan-alasan tertentu, seperti kualitas produk, kondisi pasar,
atau keterbatasan tertentu, untuk membenarkan posisi tawar yang diajukan. Bahasa digunakan untuk
membingkai penawaran bukan sebagai tuntutan sepihak, melainkan sebagai hasil pertimbangan rasional
yang dapat diterima kedua belah pihak. Dengan cara ini, pesan negosiasi dibangun agar tampak wajar
dan legitim.(Oliver & Johnston, 2020)

Strategi persuasif lainnya terlihat dalam pembingkaian harga sebagai bentuk keuntungan
bersama. Penjual, misalnya, tidak hanya menekankan harga, tetapi juga nilai tambah yang diperoleh
pembeli, seperti layanan tambahan atau jaminan tertentu. Sementara itu, pembeli menggunakan bahasa
untuk menegaskan keterbatasan anggaran atau membandingkan alternatif lain secara halus. Bahasa
berfungsi untuk menggeser fokus negosiasi dari angka semata ke makna manfaat yang lebih
luas.(Allais, 2021)

Praktik ini menunjukkan bahwa persuasi dalam e-commerce tidak dilakukan melalui tekanan atau
dominasi verbal, melainkan melalui pendekatan komunikatif yang bersifat kooperatif. Bahasa Indonesia
digunakan untuk menciptakan kesan saling memahami dan saling menguntungkan. Hal ini sejalan
dengan teori komunikasi negosiasi yang menekankan pentingnya pengelolaan pesan dalam menghadapi
perbedaan kepentingan.(Latifah & Basuki, 2021)

Dari perspektif kritis, strategi persuasi tersebut juga mengandung dimensi ideologis. Bahasa
dapat digunakan untuk menormalisasi harga tertentu, membingkai kondisi pasar secara sepihak, atau
mengarahkan persepsi lawan bicara agar menerima posisi yang ditawarkan. Dengan demikian, persuasi
tidak selalu bersifat netral, melainkan dapat berfungsi sebagai mekanisme simbolik untuk memengaruhi
hasil negosiasi.(Rozalén, 2024)

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa strategi bahasa sebagai alat persuasif
merupakan elemen kunci dalam praktik negosiasi e-commerce. Keberhasilan negosiasi tidak hanya
ditentukan oleh isi penawaran, tetapi juga oleh kemampuan pelaku bisnis dalam mengemas pesan secara
komunikatif dan kontekstual. Bahasa Indonesia, dalam hal ini, menjadi sarana utama dalam membentuk
pengaruh dan legitimasi dalam proses negosiasi digital.(Siagian et al., 2024)

3. Dinamika Kekuasaan dan Posisi Tawar dalam Negosiasi Digital

Hasil penelitian mengungkap bahwa praktik negosiasi dalam e-commerce juga merefleksikan
dinamika kekuasaan yang diekspresikan melalui bahasa. Negosiasi tidak berlangsung dalam posisi yang
sepenuhnya setara, melainkan melibatkan perbedaan posisi tawar antara penjual dan pembeli. Bahasa
Indonesia digunakan sebagai sarana utama untuk menegaskan, mempertahankan, atau menegosiasikan

posisi tersebut dalam interaksi digital.(Korniawan, 2019)
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Penjual umumnya menggunakan bahasa yang menegaskan otoritas dan legitimasi, misalnya
dengan merujuk pada standar harga pasar, kualitas produk, atau keterbatasan stok. Ungkapan-ungkapan
tersebut berfungsi untuk memperkuat posisi tawar penjual dan membatasi ruang negosiasi. Bahasa tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membingkai kondisi seolah-olah berada di luar kendali
penjual, sehingga tawaran yang diajukan tampak final dan rasional.(Backer, 2013)

Sebaliknya, pembeli menggunakan bahasa untuk menantang atau melemahkan posisi tawar
penjual. Strategi ini dilakukan melalui perbandingan harga dengan penjual lain, penyebutan alternatif
produk, atau penekanan pada keterbatasan anggaran. Bahasa digunakan sebagai alat untuk membuka
kembali ruang negosiasi yang sebelumnya dipersempit oleh penjual. Praktik ini menunjukkan bahwa
posisi tawar dalam e-commerce bersifat dinamis dan terus dinegosiasikan melalui bahasa.(Georgevich,
2021)

Interaksi ini menegaskan bahwa negosiasi e-commerce merupakan arena diskursif, di mana
kekuasaan tidak bersifat statis, tetapi diproduksi dan direproduksi melalui praktik komunikasi. Bahasa
menjadi medium utama dalam proses tersebut, karena setiap ungkapan memiliki potensi untuk
menguatkan atau melemahkan posisi salah satu pihak. Dengan demikian, negosiasi tidak hanya
berkaitan dengan pertukaran ekonomi, tetapi juga dengan perebutan makna dan pengaruh.(Wisandani
et al., 2025)

Dari perspektif analisis wacana kritis, praktik bahasa dalam negosiasi digital mencerminkan
relasi kekuasaan yang lebih luas dalam ekonomi digital. Platform e-commerce, logika pasar, dan norma
komunikasi digital membentuk konteks di mana bahasa digunakan. Dalam konteks ini, bahasa dapat
berfungsi untuk mereproduksi ketimpangan posisi antara pelaku usaha dan konsumen, sekaligus
memberikan ruang resistensi melalui strategi negosiasi tertentu.(Hamdani et al., 2025)

Selain itu, karakter komunikasi berbasis teks memperkuat peran bahasa sebagai alat utama dalam
menegosiasikan kekuasaan. Ketiadaan isyarat nonverbal menjadikan setiap pesan memiliki bobot yang
signifikan dalam membentuk persepsi dan posisi tawar. Oleh karena itu, pelaku negosiasi dituntut untuk
lebih strategis dan reflektif dalam menggunakan bahasa.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa dinamika kekuasaan dalam negosiasi e-
commerce tidak dapat dilepaskan dari praktik berbahasa. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai modal
simbolik yang menentukan arah dan hasil negosiasi. Dengan memahami bahasa sebagai praktik
kekuasaan, penelitian ini memperluas pemahaman tentang negosiasi bisnis digital tidak hanya sebagai
aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai praktik sosial yang kompleks.s(Suprajitno & Kurniawan, 2022)
4. Implikasi Teoretis dalam Perspektif Kritis

Dari perspektif analisis wacana kritis, praktik komunikasi negosiasi berbahasa Indonesia dalam

e-commerce tidak dapat dipandang sebagai proses yang netral atau bebas nilai. Bahasa yang digunakan
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dalam proses tawar-menawar tidak hanya merefleksikan kepentingan ekonomi para pelaku, tetapi juga
berperan aktif dalam membentuk, mereproduksi, dan mempertahankan relasi sosial tertentu di dalam
ekosistem perdagangan digital. Setiap pilihan kata, gaya bahasa, dan strategi komunikasi mengandung
makna sosial yang melampaui fungsi transaksionalnya.(Dea Agetia Noviana & Marudut Bernadtua
Simanjuntak, 2022)

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia dalam negosiasi e-commerce
berfungsi sebagai praktik diskursif yang menghubungkan individu dengan struktur ekonomi dan logika
platform digital. Penjual dan pembeli tidak bernegosiasi dalam ruang yang sepenuhnya setara,
melainkan dalam konteks yang dibingkai oleh aturan pasar, algoritma platform, dan norma komunikasi
digital. Bahasa menjadi sarana untuk menyesuaikan diri dengan struktur tersebut sekaligus, dalam batas
tertentu, menegosiasikannya kembali.(Soleh Hasan Wahid, 2023)

Dalam kerangka analisis wacana kritis, bahasa juga berfungsi sebagai mekanisme reproduksi
kekuasaan simbolik. Penegasan standar harga, klaim kualitas produk, maupun pembingkaian kondisi
pasar melalui bahasa merupakan bentuk praktik diskursif yang dapat melegitimasi posisi dominan pihak
tertentu dalam negosiasi. Bahasa, dalam hal ini, bekerja secara halus dan persuasif, sehingga relasi
kuasa tidak selalu tampak sebagai dominasi langsung, melainkan sebagai kewajaran yang diterima
dalam praktik negosiasi sehari-hari.(Yogiswari et al., 2025)

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa bahasa membuka ruang bagi
resistensi simbolik. Pembeli menggunakan strategi bahasa tertentu untuk mempertanyakan, menantang,
atau merelatifkan klaim penjual, misalnya melalui perbandingan harga atau penyebutan alternatif
produk. Praktik ini menunjukkan bahwa wacana negosiasi bersifat dinamis dan terus mengalami proses
tawar-menawar makna. Dengan demikian, bahasa tidak hanya mereproduksi struktur kekuasaan, tetapi
juga menjadi arena bagi negosiasi dan pergeseran posisi sosial-ekonomi.(Tan & Cienki, 2024)

Implikasi teoretis lainnya adalah penguatan pandangan bahwa komunikasi bisnis digital perlu
dipahami sebagai praktik sosial yang kompleks, bukan semata-mata aktivitas ekonomi rasional. Temuan
penelitian ini memperluas teori komunikasi negosiasi dengan menunjukkan bahwa efektivitas negosiasi
tidak hanya ditentukan oleh strategi komunikasi individual, tetapi juga oleh struktur diskursif yang
dibentuk oleh konteks teknologi dan ekonomi digital. Bahasa berfungsi sebagai penghubung antara
kepentingan individu dan struktur sosial yang lebih luas.(Hackfort, 2023)

Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian komunikasi bisnis digital
dengan menempatkan bahasa Indonesia sebagai objek analisis utama. Selama ini, studi e-commerce
cenderung berfokus pada aspek teknologi, pemasaran, atau perilaku konsumen, sementara dimensi

bahasa sering diposisikan sebagai elemen pendukung. Dengan mengedepankan analisis bahasa dalam
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digital di Indonesia.(Rizkia et al., 2025)

9

Secara keseluruhan, implikasi teoretis penelitian ini menegaskan bahwa bahasa dalam negosiasi
e-commerce bukan sekadar alat komunikasi teknis, melainkan praktik sosial yang sarat kepentingan,
ideologi, dan relasi kekuasaan. Dengan menempatkan bahasa sebagai pusat analisis, penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual bagi kajian komunikasi, khususnya dalam memahami negosiasi
bisnis digital sebagai arena diskursif yang membentuk dan dibentuk oleh struktur ekonomi
kontemporer.(Almutairi, 2021)

Tabel 1. Ringkasan Hasil dan Pembahasan Penelitian

Aspek Temuan Fokus Analisis Bentuk Praktik Bahasa Makna dan Implikasi

Praktik Pola komunikasi Bahasa sopan dan Bahasa berfungsi sebagai medium

Negosiasi negosiasi berbasis informal, basa-basi, relasional dan simbolik untuk

Berbahasa teks di e-commerce ungkapan akrab, membangun kepercayaan serta

Indonesia penyangga linguistik menjaga harmoni sosial dalam
transaksi digital

Strategi Bahasa sebagai Diksi melembutkan Persuasi bersifat kooperatif dan

Bahasa sebagai
Alat Persuasif

sarana memengaruhi
keputusan negosiasi

penawaran, ungkapan
kompromi, pembingkaian
manfaat

implisit; bahasa membentuk
legitimasi penawaran dan
meminimalkan resistensi lawan
bicara

Dinamika Relasi kuasa antara Klaim standar harga, Bahasa menjadi modal simbolik
Kekuasaan dan penjual dan pembeli  rujukan stok, untuk memperkuat atau menantang
Posisi Tawar perbandingan alternatif, posisi tawar; kekuasaan bersifat
pembingkaian kondisi dinamis dan diskursif
pasar
Implikasi Bahasa sebagai Reproduksi dan resistensi ~ Negosiasi e-commerce dipahami

wacana melalui teks
negosiasi

Teoretis Kritis sebagai arena diskursif yang
merefleksikan struktur ekonomi

digital dan relasi kuasa

praktik sosial dan
diskursif

Berdasarkan tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa praktik negosiasi dalam e-commerce tidak
dapat dipahami semata-mata sebagai aktivitas pertukaran ekonomi yang rasional, melainkan sebagai
proses komunikasi yang sarat dengan dimensi sosial dan simbolik. Bahasa Indonesia berperan sebagai
medium utama yang menghubungkan kepentingan ekonomi dengan nilai-nilai sosial, seperti
kesantunan, kepercayaan, dan keharmonisan relasi. Penggunaan bahasa sopan dan informal pada tahap
awal negosiasi menegaskan bahwa pelaku e-commerce masih mengadopsi norma komunikasi sosial
yang hidup dalam budaya Indonesia, meskipun interaksi berlangsung dalam ruang digital yang bersifat
transaksional.

Lebih lanjut, strategi bahasa yang digunakan dalam negosiasi e-commerce memperlihatkan

bahwa persuasi dibangun melalui pendekatan komunikatif yang kooperatif dan kontekstual. Bahasa
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digunakan untuk membingkai penawaran agar tampak wajar, rasional, dan saling menguntungkan,
bukan sebagai bentuk tekanan verbal. Namun, dari perspektif kritis, strategi persuasi tersebut juga
mengandung dimensi ideologis, karena bahasa dapat digunakan untuk menormalisasi harga, membatasi
ruang tawar, atau mengarahkan persepsi lawan bicara secara halus. Dengan demikian, persuasi dalam
negosiasi digital tidak bersifat netral, tetapi terikat pada kepentingan dan posisi tawar masing-masing
aktor.

Selain itu, tabel ini menegaskan bahwa dinamika kekuasaan dalam negosiasi e-commerce
diproduksi dan dinegosiasikan melalui praktik berbahasa. Penjual dan pembeli secara aktif
menggunakan bahasa untuk mempertahankan, menantang, atau merelatifkan posisi tawar masing-
masing. Dalam kerangka analisis wacana kritis, bahasa tidak hanya mereproduksi struktur kekuasaan
ekonomi digital, tetapi juga membuka ruang resistensi simbolik. Temuan ini memperkuat kontribusi
teoretis penelitian bahwa komunikasi bisnis digital perlu dipahami sebagai praktik sosial yang
kompleks, di mana bahasa berfungsi sebagai arena utama pertarungan makna, kepentingan, dan
kekuasaan dalam ekosistem e-commerce.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik komunikasi negosiasi berbahasa
Indonesia dalam perdagangan e-commerce merupakan proses komunikasi yang kompleks, bersifat
relasional, persuasif, dan sarat dengan dinamika kekuasaan, sehingga tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai aktivitas transaksional. Negosiasi digital berlangsung melalui interaksi berbasis teks yang
menempatkan bahasa Indonesia sebagai medium utama dalam membangun kepercayaan, menjaga
norma kesantunan, serta mencapai kesepakatan ekonomi yang dapat diterima bersama. Bahasa
digunakan secara strategis sejak tahap awal komunikasi relasional yang sopan dan informal hingga
tahap transaksional yang lebih eksplisit, tanpa menghilangkan dimensi sosial dan kultural. Selain
berfungsi sebagai alat persuasif melalui pembingkaian harga, ungkapan kompromi, dan alasan rasional,
bahasa juga berperan sebagai modal simbolik dalam menegosiasikan posisi tawar antara penjual dan
pembeli. Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan kritis yang mengintegrasikan teori
komunikasi negosiasi dan analisis wacana kritis dengan menempatkan bahasa Indonesia sebagai pusat
analisis, sehingga menegaskan bahwa negosiasi e-commerce merupakan arena diskursif tempat makna,
legitimasi, dan relasi kuasa dikonstruksi. Temuan ini tidak hanya memperkaya kajian teoretis
komunikasi bisnis digital, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pelaku e-commerce dalam
merancang strategi komunikasi negosiasi yang efektif, etis, dan kontekstual dalam ekosistem ekonomi

digital Indonesia.
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